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ABSTRACT. This study aims to analyze the influence of the presence of women in top
management, managerial ownership and company size on the company’s financial perpormance.
The population in this study were all property and real estate companies listed on the Bursa Efek
Indonesia (BEI) in 2012-2017. Sample selection in this study using a purposive sampling method.
From the total population of 48 companies, 12 companies met the criteria as sample. The method
of data collection uses library researce methods and documentation studies. Data analysis uses
a panel data regression model with a common effect model approach. This study proves that the
presence of women in top management has no significant effect on the company’s financial
performace. Managerian ownership does not have a significant effect on the company’s financial
performace. Company size has a significant effect on the company'’s financial performace.

Keyword : Woman Existance; Managerial Ownership; Company Size; Company Financial
Performance.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberadaan wanita dalam
manajemen puncak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2017. Pemilihan sample dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Dari jumlah populasi sebanyak 48 perusahaan diperoleh
12 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sample. Metode pengumpulan data menggunakan
metode studi kepustakaan dan studi dokumentasi. Data analisis menggunakan model regresi data
panel dengan pendekatan Common Effect Model. Penelitian ini membuktikan bahwa keberadaan
wanita dalam manajemen puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata Kunci : Keberadaan Wanita; Kepemilikan Manajerial; Ukuran Perusahaan; Kinerja
Keuangan Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor
produksi. Perusahaan mempunyai peranan penting dalam suatu negara. Dengan adanya
perusahaan, roda perekonomian negara dapat berputar. Perusahaan menyediakan lapangan kerja,
pengangguran menjadi menurun, kemudian Produk Domestik Bruto meningkat. Setiap perusahaan
selalu menginginkan kinerja perusahaan mengalami perkembangan yang signifikan.

Kinerja perusahaan (Companies performance) merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu kepada standar yang ditetapkan. Kinerja
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan berdasarkan informasi yang di
dapat dari laporan keuangan perusahaan. Menurut Putra dan Badjra (2015), rasio keuangan yang
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah rasio profitabilitas.

Pengukuran kinerja perusahaan juga dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan,
dimana ROA (Return On Asset) sebagai alat pengukur kinerja keuangan perusahaan. ROA
dihitung dari laba setelah bunga dan pajak dibagi dengan total aktiva. Salah satu alasan
menggunakan ROA sebagai alat pengukur kinerja karena ROA lebih memfokuskan pada
pengukuran Kkinerja keuangan perusahaan saat ini menilai kinerja operasional dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Dalam penelitian ini obyek yang digunakan adalah perusahaan sub sektor property & real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan meneliti perusahaan property & real estate
adalah karena sub sektor ini memberikan peluang untuk berkembang dan memiliki prospek yang
cerah di masa mendatang.
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Gambar 1.1. ROA Perusahaan Property & Real Estate

Berdasarkan gambar 1.1 rata-rata nilai ROA perusahaan sub sektor property & real estate
diatas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai ROA sub sektor property & real estate dari tahun 2012
sampai 2017 mengalami kenaikan dan penurunan, namun cenderung mengalami pernurunan.
Selain itu nilai ROA juga menunjukkan nilai yang rendah (dibawah 10 %) yang mengidikasikan
kurangnya kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan aset
perusahaan dengan baik sehingga berkurangnya keuntungan yang dihasilkan.

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut penelitian Claudia dkk
(2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah keberadaan wanita dalam
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manajemen puncak dan kepemilikan manajerial, sedangkan menurut Yuyun Isbanah (2015)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah utang
dan ukuran perusahaan. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan tiga faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan pada sub sektor properti dan real estate yaitu,
keberadaan wanita dalam manajemen puncak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan.

Diversitas gender atau keragaman gender dalam penelitian ini diproksi dengan keberadaan
wanita dalam jajaran dewan komisaris dan dewan direksi. Pada penelitian terdahulu yang
dilakukan olenh Wayan dan Wiwik (2011), Novilia (2016), Claudia dkk (2017) hasil penelitian
mengatakan keberadaan wanita dalam manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Adams dan Ferreira
(2009) serta Farrell dan Hersch (2005) yang hasilnya menunjukkan bahwa tidak ditemukan
pengaruh dari diversitas gender terhadap kinerja dalam sebuah perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham oleh pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan, yaitu direksi dan komisaris (Pujiati
dan Widanar, 2009). Penelitian yang dilakukan Claudia dkk (2017), menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Darwis (2009), Rahman (2014) kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dinyatakan dengan total aktiva. Semakin besar total aktiva maka semakin besar pula ukuran suatu
perusahaan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015), Mararetha dan
letty (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Sari (2017) menujukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

KAJIAN TEORI

Kinerja Keuangan PerusahaanSawir dalam Holiwono (2016) menyatakan bahwa kinerja
keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang
mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut, sedangkan menurut Kusumajaya
(2011) menjelaskan kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi
suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu peralatan tertentu, berupa alat analisis. Kinerja
keuangan perusahaan dihitung dengan mengunakan ROA (Return On Asset). ROA merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Menurut Sudana (2011) mengemukakan bahwa “Return On  Assets (ROA) menunjukan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak”. Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut yaitu
: Menurut Lukman Syamsuddin (2009) :

Net Profit After Tax
Total Assets

ROA =

Keberadaan Wanita dalam Manajemen Puncak. Diversitas gender atau keragaman gender
dalam penelitian ini diproksi dengan keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan
dewan direksi. Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan dewan direksi
menandakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang tanpa ada
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diskriminasi. Selain itu wanita pada umumnya cenderung menganalisis masalah-masalah
sebelum membuat suatu keputusan dan mengolah keputusan yang telah dibuat sehingga
menghasilkan pertimbangan masalah serta alternatif penyelesaian yang lebih seksama (Robbins
dan Judge, 2008 dalam Badundari dan Anthana, 2013). Dengan kehadiran perempuan dalam tim
manajemen puncak maka pencapaian ini memberikan keunggulan-keunggulan secara psikologis,
meningkatkan interaksi antar rekan, dan posisi yang dihormati dalam lingkungan perusahaan.

Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan dewan direksi menandakan bahwa
perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang tanpa ada diskriminasi. Selain
itu wanita pada umumnya cenderung menganalisis masalah-masalah sebelum membuat suatu
keputusan dan mengolah keputusan yang telah dibuat sehingga menghasilkan pertimbangan
masalah serta alternatif penyelesaian yang lebih seksama (Robbins dan Judge, 2008 dalam
Badundari dan Anthana, 2013). Tujuan dengan adanya diversitas gender ini diharapkan mampu
menstimulus kinerja perusahaan. Keberadaan perempuan dalam dewan direksi dapat
memberikan perbedaan pandangan yang luas terhadap pengambilan keputusan secara inovatif
dan akurat. Penelitian yang dilakukan oleh Ernst and Young (2009) menemukan bahwa
kelompok dewan dengan keanekaragaman yang lebih besar cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik daripada kelompok dewan homogen, meskipun orang-orang didalamnya memiliki
kapabilitas yang lebih tinggi.

H1 : Keberadaan wanita dalam manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Kepemilikan Manajerial. Pengertian kepemilikan manajerial Menurut Tjeleni (2013)
adalah situasi dimana manajer memiliki saham perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut
sekaligus sebagai pemegang saham. Pendekatan kepemilikan saham oleh  manajemen
menganggap bahwa kepemilikan manajerial dapat menjadi alat untuk mengurangi konflik
keagenan. Dimana konflik tersebut timbul akibat ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh
manajemen dengan pemegang saham. Kepemilikan manajerial menjadi cara perusahaan
meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan keunggulan manajemen perusahaan dalam segi
informasi. Menurut Asmiran (2013) secara sistematis perhitungan presentase kepemilikan
manajerial dirumuskan sebagai berikut :

Jumlah Saham Manajemen X
100%

KM =

Total saham Beredar

Dengan semakin besar kepemilikan manajemen maka manajemen cenderung akan lebih
memfokuskan diri pada tingkat kinerja perusahaannya, karena meningkatnya kepemilikan
manajerial maka manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dan berdampak pada
peningkatan kinerja perusahaan sehingga dalam hal ini akan berdampak baik kepada perusahaan
serta memenuhi kepentingan dari para pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini mendukung pernyataan
bahwa dengan kepemilikan manajerial dapat mendorong manajer untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan pemegang saham dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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Ukuran Perusahaan. Menurut Butar dan Sudarsi (2012) Ukuran perusahaan merupakan
nilai yang menunjukkan besar/kecilnya perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki
akses lebih besar dan luas untuk mendapat sumber pendanaan dari luar, sehingga untuk
memperoleh pinjaman akan menjadi lebih mudah karena dikatakan bahwa perusahaan dengan
ukuran besar memiliki kesempatan lebih besar untuk memenangkan persaingan atau bertahan
dalam industri (Lisa dan Jogi, 2013). Pada sisi lain, perusahaan dengan skala kecil lebih fleksibel
dalam menghadapi ketidakpastian, karena perusahaan kecil lebih cepat bereaksi terhadap
perubahan yang mendadak. Oleh karena itu, memungkinkan perusahaan besar tingkat leveragenya
akan lebih besar dari perusahaan yang berukuran kecil. Menurut Taliyang (2011) dalam Lina
(2013) Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural total asset. Skala
pengukurannya adalah skala rasio. Pengukuran variable ukuran perusahaan adalah sebagai berikut

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva

Perusahaan dengan aset besar biasanya akan mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat.
Hal ini akan menyebabkan perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan
keuangannya. Perusahaan diharapkan akan selalu berusaha menjaga stabilitas kinerja keuangan
mereka. Pelaporan kondisi keuangan yang baik ini tentu tidak serta merta dapat dilakukan tanpa
melalui kinerja yang baik dari semua lini perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saeed
dkk (2013) dan Mirza dan Javed (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan besar menjanjikan Kinerja yang baik.

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan Maret 2019. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia periode 2012 - 2017 melalui website
http://www.idx.co.id. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kausal dengan menggunakan regresi data panel.

Varibel penelitian ini dibedakan menjadi variabel dependen dan varibel independen.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan. Variabel independen
dalam penelitian ini terdiri dari keberadaan wanita dalam manajemen puncak, kepemilikan
manajerial dan ukuran perusahaan.

Menurut Kusumajaya (2011) menjelaskan kinerja keuangan perusahaan merupakan salah
satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu peralatan tertentu,
berupa alat analisis. Kinerja keuangan perusahaan dihitung dengan mengunakan ROA (Return On
Asset).

Salah satu tanda perusahaan yang baik dan memiliki good corporate governance yaitu
terbentuknya anggota dewan yang heterogen. Hal tersebut memiliki banyak kelebihan dibanding
kelompok dewan yang hanya beranggotakan laki-laki saja. Dewan yang heterogen mampu
mengambil keputusan dengan ide-ide yang lebih luwes untuk dikeluarkan, karena adanya
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anggota wanita dalam kelompok dewan dapat difungsikan sebagai penawar atau penengah jika
terjadi suatu keadaan yang kurang kondusif. Variabel ini diproksikan dengan variabel dummy,
jika perusahaan memiliki manajemen puncak wanita diberi nilai 1 (satu) dan jika tidak, diberi
nilai 0 (nol).

Kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang
secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan manajerial menjadi cara
perusahaan meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan keunggulan manajemen perusahaan
dalam segi informasi. Kepemilikan manajerial diukur dengan persentase proporsi saham yang
dimiliki oleh pihak manajerial pada akhir tahun dengan total saham yang beredar.

Menurut Butar dan Sudarsi (2012) Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan
besar/kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kinerja sosial perusahaan
karena perusahaan yang besar mempunyai pandangan yang lebih jauh, sehingga lebih
berpartisipasi dalam menumbuhkan kinerja sosial perusahaan. Ukuran perusahaan dihitung dengan
menggunakan besarnya aktiva yang dimiliki oleh pihak perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pada sektor property, real estate dan
konstruksi bangunan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI dari tahun 2012—
2017 yang berjumlah 48 perusahaan. Sedangkan sampel yang terpilih sebanyak 9 perusahaan
yaitu perusahaan yang memiliki kriteria sesuai dengan yang di tetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2 dibawabh ini :

Tabel 2 Statistik Deskriptif

ROA WANITA KM SIZE

Mean 0.0904 0.4305 0.0321  32.456
Maximum 0.4081 1.0000 0.2692 37.010
Minimum 0.0067 0.0000 0.0001  28.332
Std. Dev. 0.0704 0.4986 0.0773  2.8417

Berdasarkan uji statistik output Eviews yang tertera pada tabel 2 diatas variabel ROA
mempunyai nilai rata-rata (mean) 0.0904. Sementara standar deviasi atau penyimpangan data ROA
sebesar 0.0704, hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih besar dari nilai standar
deviasinya. sehingga disimpulkan bahwa nilai antar-data tidak memiliki perbedaan yang cukup
signifikan. Nilai ROA tertinggi (Maximum) adalah 0.4081 yang dimiliki oleh PT Intiland
Development Tbk pada tahun 2015. Nilai ROA terendah (minimum) adalah 0.0067 yang dimiliki
oleh PT Bekasi Asri Pemula Tbhk pada tahun 2015.

Variabel Keberadaan Wanita dalam Manajemen Puncak mempunyai nilai rata-rata (mean)
0.4305. Sementara standar deviasi atau penyimpangan data Keberadaan Wanita dalam Manajemen
Puncak sebesar 0.4986, hal ini menunjukan bahwa cukup banyak wanita dalam jajaran manajemen
puncak dalam beberapa perusahaan. Nilai rata-rata lebih kecil dari pada nilai standar deviasi
menunjukan bahwa data bervariasi. Nilai Keberadaan Wanita dalam Manajemen Puncak tertinggi
(Maximum) adalah 1.0000, sedangkan terendah (minimum) adalah 0.0000.

Variabel Kepemilikan Manajerial mempunyai nilai rata-rata (mean) 0.0321. Sementara
standar deviasi atau penyimpangan data Kepemilikan Manajerial sebesar 0.0773, hal ini
menunjukan bahwa setidaknya ada manajer yang sekaligus juga sebagai pemilik perusahaan. Nilai
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rata-rata lebih kecil dari pada nilai standar deviasi menunjukan bahwa data bervariasi. Nilai
Kepemilikan Manajerial tertinggi (Maximum) adalah 0.2692 yang dimiliki oleh PT Pudjiadi
Prestige Tbk periode 2012-2015. Nilai Kepemilikan Manajerial terendah (minimum) adalah
0.0001 yang dimiliki oleh PT Intiland Development Tbhk dan PT Danayasa Arthatama Thbk periode
2012-2017.

Variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai rata-rata (mean) 32.4565. Sementara standar
deviasi atau penyimpangan data Ukuran Perusahaan sebesar 2.8417. Data yang digunakan dalam
variabel Ukuran Perusahaan mempunyai sebaran kecil yang berarti data kurang bervariasi. Nilai
Ukuran Perusahaan tertinggi (Maximum) adalah 37.0103 yang dimiliki oleh PT Intiland
Development Tbk pada tahun 2016 dan nilai terendah (minimum) adalah 28.3320 yang dimiliki
oleh PT Metropolitan Land Tbk pada tahun 2012.

Uji Stasioneritas Data dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3 Uji Stasioneritas

. Level
No  Variabel
t-Statistik Probability  keterangan
1 ROA -7,6099 0,0000  Stasioner
2  WANITA -3,1488 0,0274  Stasioner
3 KM -3,5898 0,0083  Stasioner
4 SIZE -2,9534 0,0444  Stasioner

Hasil pengujian diatas menunjukan bahwa probabilitas ADF test statistic lebih kecil dari
nilai alpha (0,05), hal ini berarti variabel Keberadaan Wanita dalam Manajemen Puncak,
Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Perusahaan lulus uji stasioneritas pada tingkat level, maka
data tersebut dapat dikatakan stasioner dan dapat digunakan.

Pada Pemilihan Model Regresi Data Panel, dilakukan uji Chow seperti terlihat pada

Tabel 4. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.9079 -11,6  0.5388
Cross-section

Chi-square 116.241 11 0.3925

Hasil menunjukan menunjukkan nilai probabilitas cross section Chi Square = 0,3925 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan HO diterima dan H1 ditolak, artinya model common effect yang tepat
digunakan dibandingkan dengan fixed effect untuk mengestimasi data panel.

a. Uji Uji Lagrange Multiplier Test (Uji LM)
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Tabel 5 Uji Uji Lagrange Multiplier Test (Uji LM)

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-
Pagan 0.4163 0.1935 0.6098

(0.5188) (0.6600)  (0.4349)

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Cross-Section Breusch-Pagan = 0,5188 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan HO diterima dan H1 ditolak, artinya model common effect yang
tepat digunakan dibandingkan dengan random effect untuk mengestimasi data panel.

Uji Asumsi Klasik yang dilakukan meliputi Uji Normalitas. Uji Multikolinearitas dan Uji
Heteroskedasitas dengan hasil seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 6 Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 172
16 4 - Observations 72

Mean 8.20e-16
] Median 0.098172
Maximum 1.913490
Minimum -2.174119
Std. Dev. 0.702837
Skewness  -0.321369
Kurtosis 4.040632

“ Jarque-Bera  4.488078
Probability ~ 0.106029
04 - T !_‘\
5 10 15 2.

T U
20 15 10 05 00 0. 0

Dari hasil uji normalitas tabel 6 diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas JB = 0,106
lebih besar dari 0,05, artinya data berdistribusi normal.

Tabel 7 Uji Multikolinearitas

Coefficient  Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

Cc 0.0083 136.5625 NA
WANITA 0.0002 1.8503 1.0536
KM 0.0113 1.2818 1.0910

SIZE 7.99E-06 138.2441 1.0372

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai VIF < 10
sehingga HO diterima dengan keterangan tidak terjadi masalah multikolinearitas pada semua
variabel independen.
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Tabel 8 Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 1,1101 Prob. F(3,68) 0.3511

Obs*R- Prob. Chi-

squared 3,3616  Square(3) 0.3391
Prob. Chi-

explained SS

Dari hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 8 diatas nilai probabilitas Chi-Square pada
Obs*R-Square = 0.3391 > alpha = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas dan layak digunakan.

Analisis Regresi Data Panel mendapatkan hasil seperti tampak pada tabel 9 dibawah ini:
Tabel 9 Hasil Pengujian Pengaruh Keberadaan Wanita dalam Manajemen Puncak,

Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.1722 0.0215 -1.8813 0.0642
WANITA 0.0235 0.0162 14523 0.1510

KM -0.1456  0.1065 -1.3675 0.175%
SIZE 0.0079 00028 2.8030 0.0066
Adjusted

R-squared 0.1107

F-statistic 39464
Prob(F-
statistic) 0.0117

Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dilihat bahwa nilai R? untuk model ROA adalah sebesar
11,07%. Angka ini menunjukkan bahwa variasi ROA selaku variabel dependen dapat dijelaskan
oleh perubahan-perubahan variabel Wanita, KM dan Size sebesar 11,07%. Sisanya sebesar
88.93% dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan variabel lain diluar variabel dalam penelitian
ini. Nilai R? pada model ROA ini dikategorikan sangat kecil sehingga dapat dikatakan variabel
Wanita, KM dan Size tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Secara keseluruhan (simultan) diperoleh nilai F-statistik sebesar 0.0117 sedangkan nilai
a (alpha) adalah 0.05 yang berarti F statistik < alpha. Sehingga, disimpulkan bahwa secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sedangkan keberadaan wanita dalam manajemen puncak dan kepemilikan manajerial
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas berikut ini adalah pembahasannya.

Analisis Pengaruh Keberadaan Wanita dalam Manajemen Puncak Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan. Variabel keberadaan wanita dalam manajemen puncak
digunakan untuk mengukur tingkat porposi perempuan dalam pengambilan keputusan keuangan
perusahaan. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa arah hubungan variabel wanita terhadap
ROA dapat dilihat pada koefisien regresi yang menunjukan angka sebesar 0.0235. Angka ini
menunjukan bahwa hubungan antara wanita dengan ROA memiliki hubungan positif. Sedangkan
variabel wanita tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (kinerja keuangan). Hasil
yang tidak signifikan mengindikasikan tidak terdapat keterikatan antara variabel wanita dan ROA.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cornelius (2017) yang
menyatakan bahwa keberadaan wanita dalam jajaran puncak manajemen tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurutnya, pada dasarnya banyak atau
sedikitnya wanita dalam jajaran manajemen puncak tidak memengaruhi tinggi rendahnya kinerja
keuangan perusahaan. Akan tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Novilia dan Paskah (2016) yang menyatakan bahwa keberadaan wanita dalam
manajemen puncak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Menurutnya keberadaan wanita dalam pengambilan keputusan keuangan pada kinerja keungan
perusahaan memiliki pengaruh.

Analisis Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan. Variabel kepemilikan manajerial untuk menghitung persentase proporsi saham yang
dimiliki oleh pihak manajerial pada akhir tahun dengan total saham yang beredar. Dalam
penelitian ini menunjukan bahwa arah hubungan variabel KM terhadap ROA dapat dilihat pada
koefisien regresi yang menunjukan angka sebesar -0.1456. Angka ini menunjukan bahwa
hubungan antara KM dengan ROA memiliki hubungan negatif. Sedangkan variabel KM tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (kinerja keuangan). Hasil yang tidak signifikan
mengindikasikan tidak terdapat keterikatan antara variabel KM dan ROA.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachman (2014) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang diprosikan oleh ROA. Menurutnya, hal ini dikarenakan belum
banyaknya pihak manajemen yang memiliki saham perusahaan dengan jumlah yang cukup
signifikan. Akan tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Aluy dkk (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurutnya saham yang dimiliki oleh setiap pemegang
saham baik komisaris atau direksi mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.
Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan besarnya aktiva yang dimiliki oleh pihak
perusahaan. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel size (Ukuran Perusahaan) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel ROA (kinerja keuangan). Hasil yang signifikan
mengindikasikan terdapat keterikatan antara variabel size dan ROA. Sedangkan untuk arah
hubungan variabel size terhadap ROA dapat dilihat pada koefisien regresi yang menunjukan angka
sebesar 0.0079. Angka ini menunjukan bahwa hubungan antara size dengan ROA memiliki
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hubungan positif. Sehingga ukuran perusahaan meningkat maka kinerja keuangan perusahaan
akan mengalami peningkatan.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha & Letty (2017)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Menurutnya seorang manajer harus mempertimbangkan faktor-
faktor signifikan yang menjadi penentu dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan seperti
meningkatkan ukuran perusahaan. Akan tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
artinya tingginya ukuran perusahaan tidak berbanding lurus dengan kinerja keuangan perusahaan.

PENUTUP

Kesimpulan dan saran. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil
kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Akan
tetapi keberadaan wanita dalam manajemen puncak dan kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
ukuran perusahaan karena dengan meningkatnya ukuran perusahaan maka semakin banyak juga
aset yang dimiliki perusahaan, dengan demikian kinerja keuangan perusahaan pun akan semakin
meningkat dengan baik agar penilaian perusahaan di mata masyarakar baik dan menarik minat
para investor untuk dapat menanamkan sahamnya di perusahaan.

Bagi investor diharapkan lebih cermat dalam melakukan investasi, terutama dengan
perusahaan yang mempunyai ukuran perusahaan yang tinggi, karena ukuran perusahaan yang
tinggi menandakan kinerja keuangan yang tinggi, hal itu mengindikasikan kestabilan kinerja
perusahaan, sehingga terhindar dari resiko kerugian berinvestasi.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengambil manfaat dari penelitian ini
untuk melakukan penelitian lebih mendalam lagi mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Diharapkan para peneliti selanjutnya untuk
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan selain
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan menambah periode waktu yang digunakan
sehingga hasil yang didapat akan lebih akurat lagi.
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